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Bab i

Pendahuluan

1.1  Latar Belakang Masalah
Informasi aktual dan akurat kini semakin sangat dibutuhkan segala tingkatan manusia, terutama bagi mereka yang memiliki intelegensi yang tinggi yang sangat memerlukan ketepatan dan kecepatan informasi yang akurat. Kebutuhan akan informasi sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin pesatnya mempermudah manusia dalam usahanya memenuhi kebutuhan tersebut. 

Dewasa ini, kepariwisataan diindonesia menjadi salah satu komoditi dan sumber pemasukan devisa negara yang cukup besar. Usaha untuk mengembangkan serta menggalakkannya kini semakin giat dilaksanakan. Dalam segala macam usaha, baik oleh instansi pemerintah maupun swasta, menjadikan komoditi ini dari tahun ketahun menjadi maju, apalagi ditunjang oleh masyarakat indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang kaya akan keindahan dan adat budayanya. Berbagai obyek wisata baik buatan maupun alam yang bermacam-macam ada dipropinsi jawa tengah terutama Daerah Istimewa Yogyakarta.

Upaya dalam memperebutkan wisatawan baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Salah satu cara yang sangat efektif adalah meningkatkan pelayanan dan penyediaan informasi yang baik mengenai  daerah tujuan wisata yang dapat dikunjungi, informasi mengenai obyek wisata  dan sarana-sarana yang terdapat di obyek tujuan wisata akan dirasakan sangat membantu bagi wisatawan.

 Salah satu daerah yang senantiasa terus meningkatkan upaya untuk mempromosikan obyek-obyek wisatanya adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Seperti kita ketahui Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki banyak obyek wisata dengan berbagai jenis wisata yang mampu menarik perhatian wisatawan dalam dan luar negeri. 

Upaya dalam mempromosikan daerah tujuan wisata membutuhkan suatu sarana informasi mengenai obyek-obyek wisata yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu sarana informasi yang dapat digunakan adalah komputer yang akan digunakan di Badan Pariwisata Yogyakarta. 

1.2 Maksud Dan Tujuan

a. Maksud

Sistem informasi pariwisata merupakan contoh dari CBIS (Computer Base Information System) yang dirancang untuk menyediakan informasi mengenai obyek wisata dan sarana-sarana yang terdapat pada obyek tujuan wisata.
b. Tujuan
 Adapun tujuan penulisan skripsi ini, dengan judul Sistem Informasi Pariwisata Di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah untuk memberikan pelayanan akan kebutuhan informasi tentang kepariwisataan di Daerah  Istimewa Yogyakarta dengan alat bantu berupa komputer. Dengan demikian segala informasi yang ada tentang kepariwisataan di daerah Istimewa Yogyakarta dapat disampaikan dengan lebih mudah dan cepat.

1.3.   Batasan Masalah.

Adapun batasan masalah dalam mengolah data Sistem Informasi Pariwisata Di Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi:
a. Informasi tentang obyek-obyek wisata yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarata berdasarkan kriteria jenis wisata.

b. Informasi tentang hotel yang ada di Daerah Istimewa  Yogyakarta. 

c. Informasi tentang obyek wisata pada lingkup Kecamatan. 

d. Informasi tentang restoran yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.

e. Informasi tentang kerajinan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Pariwisata Yogyakarta
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki empat kabupaten yaitu kabupaten Sleman, kabupaten Kulon Progo, kabupaten Bantul, dan kabupaten Gunung Kidul. Yogyakarta, salah satu kota yang memiliki sebutan lain sebagai kota “Pelajar” ini ternyata memiliki potensi yang sangat beragam. 
Pada masa sekarang, seluruh predikat Yogyakarta itu luluh menjadi satu dan berkembang menjadi satu dimensi baru : Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata. Keramahan yang tulus, khas Yogyakarta akan menyambut para wisatawan di saaat mereka datang, sedang kemesraan yang dalam akan mengiringi, disaat mereka meninggalkan Yogyakarta, dengan membawa kenangan manis yang tidak akan mereka lupakan sepanjang masa. Peranannya sebagai kota perjuangan, daerah pelajar dan pusat pendidikan, serta daerah pusat kebudayaan, ditumjang oleh panoramanya yang indah, telah mengangkat Yogyakarta sebagai daerah yang menarik untuk dikunjungi dan mempesona untuk disaksikan.

Yogyakarta juga memiliki berbagai fasilitas dengan kualitas yang memadai dan tersedia dalam jumlah yang cukup. Kesemuanya itu akan bisa memperlancar dan memberikan kemudahan bagi para wisatawan yang berkunjung ke Yogya.

Sarana-sarana tranportasi, akomodasi dan berbagai sarana penunjang lainnya, seperti santapan makan – minuman yang lezat, serta aneka ragan barang cindera mata, mudah diperoleh dimana-mana, dan Salah satu potensi yang sangat menonjol adalah potensi dari bidang pariwisata.

 Pariwisata di Yogyakarta berkembang dengan pesat, hal ini salah satunya disebabkan oleh pengelolaan pemerintah dalam memasarkan dan memberikan perhatian khusus untuk setiap obyek wisata yang ada di Yogyakarta.

Obyek wisata di daerah Yogyakarta sangat beraneka ragam, mulai dari wisata alam, wisata sejarah, wisata budaya, dan lain sebagainya. Setiap obyek wisata ini memiliki daya tarik yang sangat tinggi sehingga dapat menarik perhatian para wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik.

Pengelolaan potensi obyek wisata yang sangat beragam ini  juga didukung oleh penyediaan informasi pariwisata yang baik yang telah disediakan oleh pemerintah melalui Badan Pariwisata Yogyakarta.

2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi serta menyediakan laporan–laporan bagi pihak luar tertentu. (Robert A.Leitch and K.R. Davis, 1984).
Sistem informasi juga didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung informasi yang bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Jogiyanto HM., 1989).
2.3 Konsep Basis Data (Database)
Basis data adalah merupakan kumpulan dari data yang salaing berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. (Jogiyanto Hartanto, MBA, Ph.D., 1999)
2.4  Bahasa Pemrograman  Visual Foxpro 7.0
 Visual Foxpro merupakan program aplikasi yang menerapkan system management database relational (RDBMS), pemrograman yang berorientasi objek, memiliki kemampuan untuk membuat suatu aplikasi database dengan cepat dan memiliki fasilitas yang lengkap serta mudah digunakan. Visual Foxpro mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa pemrograman lain yaitu :
1. Visual Foxpro mempunyai tempat penyimpanan lokal (Local Data Storange) yang tidak dimiliki bahasa pemrograman lain dan juga merupakan bahasa manipulasi data (Data Manipulation Language/DML) yang sangat handal.

2. Implementasi Visual Foxpro pada pemrograman berbasis obyek lebih lengkap dibanding kelompok bahasa lain.
3.  Fasilitas different memo download yang unik. Fasilitas tersebut untuk membatasi jumlah data yang diakses pada jaringan dan mengambil data yang fieldnya bertipe memeo hanya pada saaat diakses saja.

4. Sebagian besar bahasa pemrograman diatas lebih menetik beratkan pada paradigma pemrograman berorientasi obyek, tetapi tidak ada yang dapat menandingi kecepatan Visual Foxpro dalam membentuk fungsi database.
5. Fasilitas client/server  sehingga dapat dengan mudah mengirim, mendapatkan kembali dan memenipulasi informasi pada platform server.
6. Fasilitas untuk mengakses dan menggunakan data dari berbagai sumber seperti Access, Paradox, Dbase secara langsung tanpa konversi.

7. Koneksi ke IBM AS/400 dengan menggunakan DB2, kemudian dengan menggunakan VFP dapat menciptakan user front end dan pemanggilan SQL untuk manipulasi data.

8. Penggunaan antar muka dengan internet dan pada web site untuk mengquery database guna pendistribusian data ke orang lain atau pada perusahaan lain yang berada di lokasi yang berbeda.

Software Visual Foxpro juga mempunyai fasilitas dan kemampuan dalam menangani database dengan baik, fasilitas tersebut adalah :
1. Database
Visual Foxpro mendukung database, istilah database dalam Visual Foxpro berarti kumpulan tabel, relasi, tampilan (view) dan hubungan. Setiap obyek mempunyai property yang disimpan dalam database, database disebut file DBC karena ekstensinya adalah >DBC, suatu database dibuat dan dipelihara dengan menggunakan database designer.

2. Tabel

Tabel dalam Visual Foxpro adalah DBF. Tabel dapat digunakan diluar database dan disebut dengan tabel bebas (free table). Tabel yang akan ditambahkan ke DBC disebut dengan tabel berhubungan (attached table), ketika tabel ditambahkan ke DBC dapat menspesifikasikan tabel data field dalam tabel designer.

3. Relasi

Visual Foxpro mendukung per sistem relationship yang digunakan seperti antar tabel default ketika tabel tersebut digunakan dalam sebuah format report, view, dan query.
4. SQL View

View adalah salah satu fasilitas dalam Visual Foxpro, view adalah sebuah query yang dapat diupdate dan dapat dipelihara seperti tabel. SQL View dapat dibuat dan disimpan dalam Database Designer tidak sama dengan file view (.VIE) yang ada pada versi sebelumnya. SQL View lebih canggih dan handal dibandingkan dengan versi terdahulu, kelebihannya antara lain :
a. Dapat diupdate

b. Dapat bekerja dengan local dan remote data (seperti Access dan ORACLE)

c. Mudah untuk mengupgrade sistem yang bekerja dengan data pada local view ke client/server.
5. Conection

Conention adalah penghubung antara Visual Foxpro dengan software lain (seperti SQL sever) yang dapat diberikan nama conectionnya dan disimpan dalam suatu database.

6. Tool Visual

Tool Visual dalam Visual Foxpro disebut designer, tool-tool yang terdapat pada Visual Foxpro vesi 7.0 hampir sama dengan tool-tool pada Visual Foxpro versi sebelumnya, yaitu :
a. Form Designer

Form Designer dirancang untuk membuat tampilan visualisasi, kemudahan pemakaian Graphical User Interface (GUI) dengan kontrol petunjuk pada semua kontrol pada form tersebut. Microsoft Visual Foxpro juga menambahkan dukungan property, event dan metode yang digunakan dalam mendefenisikan obyek.
b. Page Frame

Page Frame adalah sebuah kontrol untuk membuat “halaman” dalam satu form page frame digunakan untuk membuat layar “tab” dengan setiap tabnya mempunyai kumpulan kontrol-kontrol sendiri.

c. Control Grid

Visual Foxpro menggunakan Control Grid untuk mengontrol setiap kolom secara terpisah-pisah atau sendiri-sendiri.
d. Control OLE

Visual Foxpro mendukung OLE 2, berarti menambahkan kontrol OCX (kontrol OLE 2) baru dalam form, kontrol yang lain mengandung kontrol komunikasi dan dua kontrol untuk aplikasi yang bekerja pada MAP (Microsoft Mail Api).

e. Project Manajer

Project Manajer adalah fasilitas terbaru dari Visual Foxpro dan didesain seperti layar bertab-tab. Project Manajer menyediakan kemudahan untuk mengakses semua file yang akan mengguakan dalam aplikasi.

f. Report Designer

Perbedaan Report Designer Visual Foxpro 2.6 dengan visual Foxpro 5.0 ke atas adalah adanya penambahan lingkungan data (Data Environment) untuk report, yang dugunakan untuk mendefenisikan tabel, view dan relasi yang digunakan dalam report dan pilihan provate data session yang membuat kumpulan wilayah kerja yang bekerja dengannya.
g. Menu Designer

Menu Designer dalam Visual Foxpro digunakan untuk membuat Menu, Menu Designer adalah tool dari Foxpro 2.X yang mempunyai kemampuan membangun kode.

h. Obyek Oriented

Visual Foxpro mendukung Obyek Oriented untuk mendukung aplikasi berbasis obyek, yang didukung oleh Visual Foxpro adalah pembuatan Visual Clasess dan visual serta business classes.
BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1 Sistem Informasi Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta

Sistem informasi pariwisata dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri atas beberapa komponen yang saling berhubungan untuk melakukan suatu pengolahan data (Wisata) menjadi suatu informasi yang dalam pengintegrasiannya ditampilkan dalam bentuk program aplikasi (.exe) dengan menggunakan Microsoft Visual Foxpro 7.0.
3.2 Data Flow Diagram 

Yang dimaksud dengan data flow diagram adalah menggambarkan suatu sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Data flow diagram dari Sistem Informasi Pariwisata Di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat digambarkan secara garis besar adalah sebagai berikut :


[image: image1.emf]SISTEM 

INFORMASI 

PARIWISATA

Data kepariwisataan

Laporan

Informasi

BAPARDA

PENGUNJUNG

Gambar 1. Diagram Konteks Sistem Informasi Pariwisata Yogyakarta


Secara rinci data flow diagram dari diagram konteks tersebut diatas adalah akan dijabarkan pada halaman berikut beserta penjelasannya.

1. Sistem Informasi Pariwisata DIY

Level 1       
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3. Level 1 proses 2
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Gambar 4 Data Flow Diagram  Level 1 proses 2.
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4. Level 1 proses 3
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3.3 Perancangan Tabel

3.3.1 Tabel Jenis Wisata

Tabel ini digunakan untuk meyimpan data-data dari nama wisata (jenis wisata) yang terdapat pada sistem informasi pariwisata ini.

Nama tabel

: Jenis_Wisata.dbf

Field kunci

: Kd_Jenis
Jumlah field
: 2

Panjang record
: 24

Kunci tamu

: -

Tabel 3.1 Struktur Tabel Jenis Wisata.dbf

	No
	Nama Field
	Type
	Lebar
	Indeks
	Keterangan

	1
	Kd_Jenis*
	Char
	4
	Ascending
	Kode Jenis Wisata

	2
	Jenis_Wisata
	Char 
	20
	Ascending
	Jenis Wisata


3.3.2 Tabel Obyek Wisata

Tabel ini digunakan untuk meyimpan data-data dari obyek wisata yang terdapat pada sistem informasi pariwisata ini.

Nama tabel

: Obyek_Wisata.dbf

Field kunci

: Kd_Obyek

Jumlah field
: 7
Panjang record
: 53
Kunci tamu

: Kd_Jenis, Kd_Kec.

Tabel 3.2 Struktur Tabel Obyek Wisata.dbf

	No
	Nama Field
	Type
	Lebar
	Indeks
	Keterangan

	1
	Kd_Jenis**
	Char
	4
	Ascending
	Kode Jenis Wisata

	2
	Kd_Kec**
	Char
	3
	Ascending
	Kode Kecamatan

	3
	Kd_Obyek*
	Char
	4
	Ascending
	Kode Obyek Wisata

	4
	Nm_Obyek
	Char 
	30
	Ascending
	Nama Obyek Wisata

	5
	Jarak
	Char
	3
	Ascending
	Jarak

	6
	Gambar
	Gen
	4
	
	Gambar

	7
	Keterangan
	Mem
	4
	
	Keterangan


3.3.3 Tabel Hotel

Tabel ini digunakan untuk meyimpan data-data dari Hotel yang terdapat pada sistem informasi pariwisata ini.

Nama tabel

: Hotel.dbf

Field kunci

: Kd_Hotel

Jumlah field
: 6
Panjang record
: 105
Kunci tamu

: Kd_Kec.

                         Tabel 3.3 Struktur Tabel Hotel.dbf

	No
	Nama Field
	Type
	Lebar
	Indeks
	Keterangan

	1
	Kd_Kec**
	Char
	3
	Ascending
	Kode Kecamatan

	2
	Kd_Hotel*
	Char
	4
	Ascending
	Kode Hotel

	3
	Nama_Hotel
	Char 
	27
	Ascending
	Nama Hotel

	4
	Kd_Kelas
	Char
	2
	Ascending
	Kode Kelas
1.Berbintang  1
2.Berbintang  2

3.Berbintang  3

4.Berbintang  4

5.Berbintang  5

6.Melati

	5
	Telp
	Char
	20
	Ascending
	Telepon

	6
	Alamat
	Char
	30
	Ascending
	Alamat


3.3.4 Tabel Restoran

Tabel ini digunakan untuk meyimpan data-data dari Restoran yang terdapat pada sistem informasi pariwisata ini.

Nama tabel

: Restoran.dbf

Field kunci

: Kd_Restoran

Jumlah field
: 4

Panjang record
: 88
Kunci tamu

: Kd_Kec.

Tabel 3.4 Struktur Tabel Restoran.dbf

	No
	Nama Field
	Type
	Lebar
	Indeks
	Keterangan

	1
	Kd_Kec**
	Char
	3
	Ascending
	Kode Kecamatan

	2
	Kd_Restoran*
	Char
	4
	Ascending
	Kode Restoran

	3
	Nama_Restoran
	Char 
	30
	Ascending
	Nama Obyek Wisata

	4
	Alamat
	Char
	40
	Ascending
	Kode Nama Wisata


3.3.5 Tabel Kerajinan

Tabel ini digunakan untuk meyimpan data-data dari kerajinan yang terdapat pada sistem informasi pariwisata ini.

Nama tabel

: Kerajinan.dbf

Field kunci

: Kd_Kerajinan

Jumlah field
: 4

Panjang record
: 32
Kunci tamu

: Kd_Kec.
Tabel 3.5 Struktur Tabel Kerajinan.dbf

	No
	Nama Field
	Type
	Lebar
	Indeks
	Keterangan

	1
	Kd_Kec **
	Char
	3
	Ascending
	Kode Kecamatan

	2
	Kd_Kerajinan*
	Char
	4
	Ascending
	Kode Kerajinan

	3
	Nama_Kerajinan
	Char 
	20
	Ascending
	Nama Kerajinan

	4
	Gambar
	Mem
	4
	
	Gambar


3.3.6 Tabel Kecamatan
Tabel ini digunakan untuk meyimpan data-data dari letak yang dalam sistem ini diwakili dengan menunjukkan Kecamatan yang terdapat pada sistem informasi pariwisata ini.

Nama tabel

: Kecamatan.dbf

Field kunci

: Kd_Kec
Jumlah field
: 3
Panjang record
: 34
Kunci tamu

: Kd_Kab
Tabel 3.6 Struktur Tabel Kecamatan.dbf

	No
	Nama Field
	Type
	Lebar
	Indeks
	Keterangan

	1
	Kd_Kab**
	Char
	1
	Ascending
	Kode Kecamatan

	2
	Kd_Kec*
	Char
	3
	Ascending
	Kode Kecamatan

	3
	Nama_Kec
	Char 
	30
	Ascending
	Nama Kecamatan


3.3.7 Tabel Kabupaten

Tabel ini digunakan untuk meyimpan data-data dari kabupaten yang terdapat pada sistem informasi pariwisata ini.

Nama tabel

: Kabupaten.dbf

Field kunci

: Kd_Kab

Jumlah field
: 2

Panjang record
: 16

Kunci tamu

: -

Tabel 3.7 Struktur Tabel Kabupaten.dbf

	No
	Nama Field
	Type
	Lebar
	Indeks
	Keterangan

	1
	Kd_Kab
	Char
	1
	Ascending
	Kode Kabupaten

	2
	Nama_Kab
	Char 
	15
	Ascending
	Nama Kabupaten


3.3.8 Tabel Kelas Hotel
Tabel ini digunakan untuk meyimpan data-data dari kabupaten yang terdapat pada sistem informasi pariwisata ini.

Nama tabel

: Kelashotel.dbf

Field kunci

: Kd_Kelas
Jumlah field
: 2

Panjang record
: 14
Kunci tamu

: -

Tabel 3.7 Struktur Tabel Kelas.dbf

	No
	Nama Field
	Type
	Lebar
	Indeks
	Keterangan

	1
	Kd_Kelas *
	Char
	2
	Ascending
	Kode Kelas

	2
	Nama_Kelas
	Char 
	12
	Ascending
	Nama Kelas


3.4 Relasi Antar Tabel

Gambaran tentang hubungan antar tabel yang menyusun sistem dan relasi antara satu tabel dengan tabel lainnya digambarkan pada gambar relasi antar tabel. Ada beberapa model hubungan antar tabel diantaranya yang umum yaitu : one-to-one, one-to-many dan many-to-many. 

Relasi antar tabel dapat terdiri dari satu field atau beberapa field. Seperti ditunjukkan pada relasi antara tabel jenis wisata dengan tabel obyek wisata, yang memiliki hubungan one-to-many. Artinya Satu jenis wisata dapat terdiri dari beberapa macam obyek wisata, sehingga field kunci dari tabel jenis wisata akan menjadi kunci tamu dari tabel obyek wisata. Relasi lain yang dapat kita ketahui adalah hubungan antara tabel kecamatan dengan tabel hotel, dimana kedua tabel tersebut memiliki hubungan one-to-many artinya satu kecamatan dapat memiliki lebih dari satu hotel, dan begitu pula relasi antara tabel kecamatan dengan tabel restoran, dan tabel kerajinan, dimana tabel–tabel tersebut memiliki hubungan one-to-many artinya satu kecamatan hanya dapat memilki lebih dari satu restoran maupun kerajinan .relasi lain yaitu antara tabel kabupaten dengan tabel kecamatan, dimana kedua tabel tersebut memiliki hubungan one-to-many artinya satu kabupaten dapat memiliki lebih dari satu kecamatan.  Relasi antara tabel kecamatan dan tabel obyek wisata, juga terdapat relasi one-to-many, artinya satu kecamatan dapat memiliki beberapa macam obyek wisata. Demikian pula antara tabel kelashotel dan tabel hotel, juga terdapat relasi one-to-many, artinya satu kelashotel dapat memiliki lebih dari satu hotel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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3.5 Perancangan Sistem

 Perancangan Sistem Informasi Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta seperti tampak pada gambar 7. Dalam  sistem tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
Di dalam suatu sistem terdapat suatu proses pengolahan data. Demikian pula dalam sistem informasi pariwisata ini, pengolahan data pada sistem ini menggunakan suatu database yang digunakan untuk menyimpan data dari sistem sehingga dengan menggunakan database ini dapat mempermudah dalam akses input data, lihat data, cetak, hapus dan tutup. Basis data dalam suatu sistem dapat diimplementasikan dalam beberapa tabel.

 Pada sistem informasi pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta ini terdapat tujuh buah tabel data yaitu : tabel Jenis Wisata (Jeniswisata.dbf), tabel Obyek Wisata (obyekwisata.dbf), tabel Hotel (hotel.dbf), tabel Restoran (restoran.dbf), tabel Kerajinan (kerajinan.dbf), tabel Kecamatan (kecamatan.dbf), dan tabel Kabupaten (Kabupaten.dbf).

Tabel Jenis Wisata

Dalam tabel jenis wisata ini mengalami proses perekaman yang akan disimpan dalam tabel jeniswisata.dbf. Tabel ini berfungsi untuk meyimpan data-data dari jenis wisata, tabel ini terdiri dari data kode Jenis, dan jenis wisata. Dari tabel Jenis wisata ini juga akan digunakan pada proses perekaman pada tabel obyek wisata. Dari tabel jenis wisata ini akan menghasilkan informasi laporan daftar seluruh jenis wisata.
Tabel Obyek Wisata

Dalam tabel obyek wisata ini mengalami proses perekaman yang akan disimpan dalam tabel obyekwisata.dbf. tabel ini berfungsi untuk menyimpan data-data obyek wisata, tabel ini terdiri dari data kode jenis, kode kecamatan, kode obyek, nama obyek, jarak, keterangan, dan gambar. Tabel ini akan menghasilkan laporan daftar obyek wisata di DIY, laporan daftar obyek wisata pada tiap kecamatan, dan laporan daftar obyek wisata tiap jenisnya.
Tabel Hotel

Dalam tabel hotel ini mengalami proses perekaman yang akan disimpan dalam tabel hotel.dbf. tabel ini berfungsi untuk menyimpan data-data  hotel, tabel ini terdiri dari kode kecamatan, kode hotel, nama hotel, kelas hotel, telepon dan alamat. Tabel ini akan menghasilkan laporan daftar hotel di DIY, laporan daftar hotel tiap kecamatan, dan laporan daftar hotel per kelas.
Tabel Restoran

Dalam tabel restoran ini mengalami proses perekaman yang akan disimpan dalam tabel restoran.dbf. tabel ini berfungsi untuk menyimpan data-data restoran, tabel ini terdiri dari kode kecamatan,  kode restoran, nama restoran, dan alamat. Tabel ini akan menghasilkan laporan daftar restoran di DIY, dan laporan daftar restoran tiap kecamatan.

Tabel Kerajinan

Dalam tabel kerajinan ini mengalamim proses perekaman yang akan disimpan dalam tabel kerajinan.dbf. Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data-data restoran, tabel ini terdiri dari kode kecamatan, kode kerajinan, nama kerajinan, dan gambar. Tabel ini akan menghasilkan laporan daftar kerajinan di DIY.
Tabel Kabupaten
Dalam tabel kabupaten ini mengalami proses perekaman yang akan disimpan dalam tabel kabupaten.dbf. Tabel kabupaten ini berfungsi untuk menyimpan data-data dari kabupaten , tabel kabupaten ini terdiri dari kode kabupaten, dan nama kabupaten. Tabel ini juga akan digunakan untuk proses perekaman pada tabel kecamatan. Tabel ini akan menghasilkan laporan daftar kabupaten di DIY

Tabel Kecamatan
Dalam tabel kecamatan ini mengalami proses perekaman yang akan disimpan dalam tabel kecamatan.dbf. Tabel kecamatan berfungsi untuk menyimpan data-data dari letak yang dalam sistem ini diwakili dengan menunjukkan kecamatan, tabel kecamatan ini terdiri dari kode kabupaten, kode kecamatan, dan nama kecamatan. Tabel ini juga akan digunakan untuk proses perekaman pada tabel obyek wisata, tabel hotel, tabel restoran, dan tabel kerajinan. Tabel ini akan menghasilkan laporan daftar kecamatan di DIY.
Tabel Kelas Hotel
Dalam tabel kelas hotel ini mengalami proses perekaman yang akan disimpan dalam tabel kelashotel.dbf. Tabel kelashotel berfungsi untuk menyimpan data-data dari kelas hotel, tabel kelas hotel ini terdiri dari kode kelas, dan nama kelas. Tabel ini juga akan digunakan untuk proses perekaman pada tabel tabel hotel. Tabel ini akan menghasilkan laporan daftar kelas hotel.

Diagram Alir Sistem

Sistem Informasi Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta
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3.6 Rancangan Masukan Dan Keluaran

Penentuan rancangan masukan dan keluaran ini bertujuan agar dalam pembuatan sistem informasi pariwisata ini lebih memudahkan programmer dalam membuat program yang meliputi program untuk perancangan masukan data-data dan program untuk menentukan informasi yang akan ditampilkan pada sistem informasi ini. 

3.6.1 Rancangan Masukan.

Secara garis besar rancangan masukan ini diwujudkan dengan suatu Form. Form masukan ini berfungsi untuk memasukkan semua data-data yang berkaitan dengan informasi yang akan ditampilkan. Proses Input, Lihat Data, penghapusan Data, cetak dan Tutup. Perancangan masukan pada Sistem Informasi Pariwisata Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Rancangan Masukan Data Jenis Wisata

Masukan data jenis wisata ini mengacu pada struktur tabel jenis wisata yang telah dibahas di atas. Pada tabel jenis wisata terdapat dua data, yaitu Kd_jenis, dan jenis_wisata. Sehingga dalam masukan yang akan dimasukkan adalah kd_jenis dan jenis wisata. Rancangan masukan data jenis wisata adalah sebagai berikut:

JENIS WISATA
Kode Jenis
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JenisWisata
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Gambar 3.1 Rancangan Masukan Data Jenis Wisata

2. Rancangan Masukan Data Obyek Wisata

Masukan data Obyek Wisata ini juga sesuai dengan struktur tabel Obyek Wisata yang telah dibahas di atas. Pada tabel Obyek_Wisata terdapat tujuh data, yaitu Kd_Jenis, Kd_Kec, Kd_Obyek, Nama_Obyek, jarak, Gambar dan Keterangan  Rancangan masukan data Obyek Wisata adalah sebagai berikut:

OBYEK WISATA
Kode Jenis
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Kode Kecamatan
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Kode Obyek
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Nama Obyek
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Gambar 3.2 Rancangan Masukan Data Obyek Wisata

3. Rancangan Masukan Data Hotel

Masukan data Hotel ini juga sesuai dengan struktur tabel Hotel yang telah dibahas di atas. Pada tabel Hotel terdapat lima data, yaitu Kd_Kec, Kd_Hotel, Nama_Hotel, Kelas_Hotel, Telepon dan Alamat. Disini dimasukkan data dari kode kecamatan, kode Hotel, nama Hotel, kelas Hotel Telepon dan Alamat. Rancangan masukan data Hotel adalah sebagai berikut:

HOTEL

Kode Kecamatan
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Kode Hotel
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Nama Hotel
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 Gambar 3.3 Rancangan Masukan Data Hotel

4. Rancangan Masukan Data Restoran

Masukan data Restoran ini juga sesuai dengan struktur tabel Restoran yang telah dibahas di atas. Pada tabel Restoran terdapat empat data, yaitu Kd_Kec, Kd_Restoran, Nama_restoran, dan Alamat. Rancangan masukan data Restoran adalah sebagai berikut:

RESTORAN
Kode Kecamatan
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Kode Restoran
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Nama Restoran
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Alamat
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Gambar 3.4 Rancangan Masukan Data Restoran
5. Rancangan Masukan Data Kerajinan

Masukan data Kerajinan ini juga sesuai dengan struktur tabel Kerajinan yang telah dibahas di atas. Pada tabel kerajinan terdapat tiga data, yaitu Kd_Kec, Kd_Kerajinan, Nama_Kerajinan, dan Gambar. Disini dimasukkan data dari kode Kecamatan, kode Kerajinan, nama Kerajinan, dan gambar. Rancangan masukan data Kerajinan adalah sebagai berikut:

KERAJINAN
Kode Kecamatan
:[image: image63.wmf]

xxxx


Kode Kerajinan
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Nama Kerajinan
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Gambar 3.5 Rancangan Masukan Data Kerajinan
6. Rancangan Masukan Data Kabupaten
Masukan data Kabupaten ini mengacu pada struktur tabel Kabupaten yang telah dibahas di atas. Pada tabel Kabupaten terdapat dua data, yaitu Kd_Kab, dan Nama_Kabupaten. Sehingga dalam masukan yang akan dimasukkan adalah Kd_Kab, dan Nama Kabupaten. Rancangan masukan data Kabupaten adalah sebagai berikut:

 KABUPATEN

Kode Kabupaten
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Nama Kabupaten
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Gambar 3.6 Rancangan Masukan Data Kabupaten

7. Rancangan Masukan Data Kecamatan
Masukan data Kecamatan ini mengacu pada struktur tabel Kecamatan yang telah dibahas di atas. Pada tabel Kecamatan terdapat tiga data, yaitu Kd_Kab, Kd_Kec dan Nama_Kecamatan. Sehingga dalam masukan yang akan dimasukkan adalah Kd_Kab, Kd_Kec  dan Nama Kecamatan. Rancangan masukan data Kecamatan adalah sebagai berikut:

KECAMATAN

Kode Kabupaten
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Nama Kecamatan
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Gambar 3.7 Rancangan Masukan Data kecamatan                                               

8. Rancangan Masukan Data Kelas Hotel
Masukan data Kelas Hotel ini mengacu pada struktur tabel Kelashotel yang telah dibahas di atas. Pada tabel Kelashotel terdapat dua data, yaitu Kd_Kelas, dan Nama_Kelas. Sehingga dalam masukan yang akan dimasukkan adalah Kd_Kelas  dan Nama Kelas. Rancangan masukan data Kecamatan adalah sebagai berikut:

KELAS HOTEL
Kode Kelas
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Gambar 3.8 Rancangan Masukan Data Kelas Hotel                                               

9. Rancangan Form Pencarian Obyek Wisata Berdasarkan Jenisnya
Form pencarian obyek wisata berdasarkan jenisnya ini berfungsi sebagai media untuk membantu dalam proses input data obyek wisata untuk menentukan obyek wisata berdasarkan jenisnya. Adapun bentuk tampilannya sebagai berikut :
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Gambar 3.9 Rancangan Form Cari Obyek Wisata Berdasarkan Jenisnya

10. Rancangan Form Pencarian Hotel Berdasarkan Kelasnya

Form pencarian hotel berdasarkan kelasnya ini berfungsi sebagai media untuk membantu dalam proses input data hotel untuk menentukan hotel berdasarkan kelasnya. Adapun bentuk tampilannya sebagai berikut :
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Gambar 3.10 Rancangan Form Cari Hotel Berdasarkan Kelasnya

3.6.2 Rancangan Keluaran.

Perancangan keluaran ini merupakan output dari program aplikasi yang berguna untuk memberikan informasi ke dalam bentuk yang lebih nyata, sebagai hasil dari Sistem Informasi Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pembangunan sistem bertujuan untuk mengolah data agar dapat menghasilkan informasi seperti yang diinginkan sebelumnya. Report atau laporan yang akan dirancang terdiri dari :

  1. Laporan Daftar Seluruh Jenis Wisata

  2. Laporan Daftar Obyek Wisata di DIY
  3. Laporan Daftar Obyek Wisata Pada Tiap Kecamatan
  4. Laporan Daftar Obyek Wisata Per jenis Wisata

  5. Laporan Daftar Obyek Wisata dan Fasilitasnya  
  6. Laporan Daftar Hotel di DIY
  7. Laporan Daftar Hotel tiap Kecamatan
  8. Laporan Hotel Per Kelas

  9. Laporan Daftar Restoran di DIY
10. Laporan Daftar Restoran tiap Kecamatan
11. Laporan Daftar Seluruh Kerajinan di DIY
12. Laporan Daftar Kabupaten di DIY
13. Laporan Daftar Kecamatan di DIY

14. Laporan Daftar Kelas Hotel

Perancangan keluaran untuk Sistem Informasi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebagai berikut:

3.6.2.1 Rancangan Keluaran Daftar Jenis Wisata

Rancangan keluaran daftar jenis wisata ini berfungsi untuk memberikan daftar jenis wisata yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menghasilkan laporan ini dibutuhkan data-data dari tabel jenis wisata, adapun bentuk rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :

Daftar Seluruh Jenis Wisata

	         Kode Jenis
	              Jenis Wisata

	             Xxxxx
	Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx


Gambar 3.10 Daftar Seluruh Jenis Wisata
3.6.2.2 Rancangan Keluaran Daftar Obyek Wisata di DIY 

Rancangan ini berfungsi untuk memberikan daftar obyek wisata yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk  menghasilkan laporan ini dibutuhkan data-data dari tabel obyek  wisata, adapun bentuk rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :

Daftar Obyek Wisata di DIY
	Kd_Obyek
	Nama_Obyek
	Kd_jenis
	Kd_kec
	Jarak
	Gambar

	Xxxx
	Xxxxxxxxxxxx
	Xxxx
	Xxx
	Xx
	-

	Xxxx
	Xxxxxxxxxxxx
	Xxxx
	Xxx
	Xx
	-


Gambar 3.11 Rancangan Keluaran Daftar Obyek Wisata DIY
3.6.2.3 Rancangan Keluaran Daftar Obyek Wisata Tiap Kecamatan
Rancangan ini memberikan informasi mengenai data-data obyek wisata berdasarkan tiap kecamatan. Format rancangan untuk laporan obyek wisata tiap kecamatan adalah sebagai berikut :
 Daftar Obyek Wisata Tiap Kecamatan
	Kd_Kec

Nama_Kec
	Nama_Obyek
	Keterangan

	Xxx
Xxxxxxxxxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Xxx

Xxxxxxxxxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx


Gambar 3.12 Daftar Obyek Wisata Tiap Kecamatan
3.6.2.4 Rancangan Keluaran Daftar Obyek Wisata Tiap Jenisnya
Rancangan ini memberikan informasi mengenai data-data obyek wisata berdasarkan jenisnya. Format rancangan untuk laporan obyek wisata tiap jenisnya adalah sebagai berikut:
Daftar Obyek Wisata Tiap Jenisnya

	Jenis Wisata
	Nama Obyek

	Xxxxxxxx
	Xxxxxxxxxx

	Xxxxxxxx
	Xxxxxxxxxx


Gambar 3.13 Daftar Obyek Wisata Tiap Jenisnya

3.6.2.5 Rancangan Keluaran Daftar Hotel di DIY
Rancangan ini berfungsi untuk memberikan daftar hotel yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk  menghasilkan laporan ini dibutuhkan data-data dari tabel hotel, adapun bentuk rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :

Daftar Hotel di DIY
	Kd_Hotel

Nama_Hotel
	Kd_Kec

Nama Kec
	Telepon 

Kelas Hotel
	Alamat

	Xxxx

Xxxxxxxxxxx
	Xxx

Xxxxxxxx
	999.999.999

Xxxxxxxx
	Xxxxxxxxxxxx

	Xxxx

Xxxxxxxxxxx
	Xxx

Xxxxxxxx
	999.999.999

Xxxxxxxx
	Xxxxxxxxxxxx


Gambar 3.14 Daftar Hotel di DIY
3.6.2.6 Rancangan Keluaran Daftar Hotel Per Kecamatan
Rancangan ini memberikan informasi mengenai data-data hotel berdasarkan kecamatan. Format rancangan untuk laporan hotel per kecamatan adalah sebagai berikut :
Daftar  Hotel Per Kecamatan
	Kode Kec 
Nama Kec
	Nama Hotel
	Telepon
	Alamat

	Xxx

Xxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxx
	999.999.999
	Xxxxxxxxx

	Xxx

Xxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxx
	999.999.999
	Xxxxxxxxx


Gambar 3.15 Daftar Hotel Per Kecamatan
3.6.2.7 Rancangan Keluaran Daftar Kelas Hotel
Rancangan ini memberikan informasi mengenai data-data hotel berdasarkan kelasnya. Format rancangan untuk laporan kelas hotel adalah sebagai berikut :
Daftar Kelas Hotel

	Nama_Kelas
	Nama Hotel
	Telp
	Alamat

	Xxxxxxx
	Xxxxxxxxxx
	999.999.999
	Xxxxxxxx

	Xxxxxxx
	Xxxxxxxxxx
	999.999.999
	Xxxxxxxx


Gambar 3.16 Daftar Kelas Hotel

3.6.2.8 Rancangan Keluaran Daftar Restoran di DIY
Rancangan ini berfungsi untuk memberikan daftar restoran yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk  menghasilkan laporan ini dibutuhkan data-data dari tabel restoran, adapun bentuk rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :

Daftar Restoran di DIY
	Kd_Restoran
	Nama_Restoran
	Kd_Kec
	Alamat

	Xxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxx
	Xxxxxxxxx

	Xxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxx
	Xxxxxxxxx


Gambar 3.17 Daftar Restoran di DIY
3.6.2.9 Rancangan Keluaran Daftar Restoran Per Kecamatan
Rancangan ini memberikan informasi mengenai data-data restoran berdasarkan kecamatan. Format rancangan untuk laporan restoran per kecamatan adalah sebagai berikut :
Daftar Restoran Per Kecamatan
	Kode Kec

Nama Kec
	Nama Restoran
	Alamat

	Xxx

Xxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxxxxxxx

	Xxx

Xxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxxxxxxx


Gambar 3.18 Daftar Restoran Per Kecamatan
3.6.2.10 Rancangan Keluaran Daftar Kerajinan di DIY
Rancangan ini berfungsi untuk memberikan informasi tentang daftar kerajinan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk  menghasilkan laporan ini dibutuhkan data-data dari tabel kerajinan, adapun bentuk rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :
Daftar Kerajinan di DIY
	Kode Kerajinan
	Nama Kerajinan
	Kode Kec
	Gambar

	Xxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxxxx
	-

	Xxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxxxx
	-


Gambar 3.19 Daftar Kerajinan di DIY

3.6.2.11 Rancangan Keluaran Daftar Kecamatan di DIY
Rancangan keluaran daftar kecamatan ini berfungsi untuk memberikan informasi tentang daftar kecamatan yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menghasilkan laporan ini dibutuhkan data-data dari tabel kecamatan, adapun bentuk rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :

Daftar kecamatan di DIY

	Kode Kab
	Kode Kec
	Nama Kec

	X
	Xxxx
	Xxxxxxxx


Gambar 3.20 Rancangan Keluaran Daftar Kecamatan di DIY
3.6.2.12 Rancangan Keluaran Daftar Kabupaten di DIY
Rancangan keluaran daftar Kabupaten ini berfungsi untuk memberikan informasi tentang daftar kabupaten yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menghasilkan laporan ini dibutuhkan data-data dari tabel kecamatan, adapun bentuk rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :

Daftar Kabupaten di DIY
	Kode Kab
	Nama Kab

	X
	Xxxxxxxx


Gambar 3.21 Daftar Kabupaten di DIY
3.6.2.13 Rancangan Keluaran Daftar Obyek Wisata dan Fasilitasnya
Rancangan keluaran daftar obyek wisata dan sarana pendukungnya ini berfungsi untuk memberikan informasi tentang daftar obyek wisata dan sarana pendukungnya, untuk menghasilkan laporan ini dibutuhkan data-data dari tabel obyekwisata, kerajinan, restoran, dan hotel. Adapun bentuk rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :

Daftar Obyek Wisata dan Fasilitasnya
	Nama_Obyek
	Nama_Hotel
	Nama_Restoran
	Nama_Kerajinan

	Xxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxxxx

	Xxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxx
	Xxxxxxxxxxxx


Gambar 3.22 Daftar Obyek Wisata dan Fasilitasnya

3.6.2.14 Rancangan Keluaran Daftar Kelas hotel

Rancangan keluaran daftar Kelas hotel ini berfungsi untuk memberikan informasi tentang daftar kelas hotel. untuk menghasilkan laporan ini dibutuhkan data-data dari tabel kelashotel, adapun bentuk rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :

Daftar Kelas Hotel
	Kode Kelas
	Nama Kec

	Xx
	Xxxxxxxx


Gambar 3.23 Daftar Kelas Hotel 

BAB IV

IMPLEMENTASI  PROGRAM

4.1 Perangkat.

Untuk dapat mengimplementasikan Sistem Informasi Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan perancangan output yang telah ditentukan dalam bab III, maka diperlukan dukungan perangkat keras dan perangkat lunak yang nantinya akan digunakan oleh user (sumber daya manusia) untuk membangun dan mengoperasikan sistem yang akan diimplementasikan

 Perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan adalah dengan spesifikasi sebagai berikut : 

4.1.1 Perangkat Keras.

Komputer dengan perangkat keras yang digunakan oleh penulis adalah :

· Prosesor Intel P4
· Harddisk 40 GB

· RAM 128 MB

· Monitor LG
· Mouse, Keyboard, printer.

4.1.2 Perangkat Lunak


Perangkat Lunak yang digunakan adalah :

· Sistem Operasi Windows XP
· Visual FoxPro 7.0

Pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta didukung oleh beberapa subprogram. Program-program tersebut satu sama lain saling berkaitan dan membantu membentuk suatu sistem. Dalam implementasi ini subprogram yang dibentuk dikelompokkan dalam beberapa group menu yang dikendalikan melalui suatu menu utama.

Menu utama pada sistem ini berkemampuan mengendalikan semua subprogram yang terbagi dalam enam group yaitu File, Edit, Input Data, Tampilan,  Info, dan Keluar. Bentuk tampilan program menu utama adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.1. Menu Utama

4.2 Spesifikasi Program

Sistem informasi pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta ini disusun dari gabungan file program yang oleh penulis dibedakan menjadi dua. Pembedaan ini ditentukan pada sifat pengaksesan (hak akses) dari masing-masing file program.

Untuk pengaturan semua informasi yang terdapat dalam sistem informasi ini, yang meliputi input data, penghapusan dan pengeditan data dimasukkan kedalam file program tersendiri yang diberi nama sebagai administrator. File ini hanya dapat diakses oleh perancang sistem, dengan dilengkapi password demi keamanan dari informasi yang disampaikan. File program lainnya dapat diakses oleh pengguna sistem informasi secara umum. 

4.2.1 File Administrator
4.2.1.A Menu Utama

Nama program : menu_pariwisata.mnx
Fungsi            : Merupakan sarana yang paling efektif untuk menjalankan sub-sub program, karena dengan tersedianya menu yang interaktif akan memudahkan pemakai dalam mengakses sub-sub program dalam suatu program aplikasi.

4.2.1.B Program Utama
Nama program : progutama.prg

Fungsi            : Merupakan modul program yang pertama kali dijalankan pada sebuah program aplikasi.

4.2.1.C Tabel Jenis Wisata
Nama program : jeniswisata.dbf
Fungsi             : Untuk menyimpan data jenis wisata
4.2.1.D Tabel Obyek Wisata

Nama program : obyekwisata.dbf

Fungsi             : Untuk menyimpan data obyek wisata
4.2.1.E Tabel Hotel

Nama program : hotel.dbf

Fungsi             : Untuk menyimpan data hotel
4.2.1.F Tabel Restoran

Nama program : restoran.dbf

Fungsi             : Untuk menyimpan data restoran
4.2.1.G Tabel Kerajinan

Nama program : Kerajinan.dbf

Fungsi             : Untuk menyimpan data kerajian
4.2.1.H Tabel Kabupaten

Nama program : kabupaten.dbf

Fungsi             : Untuk menyimpan data kabupaten
4.2.1.I Tabel Kecamatan

Nama program : kecamatan.dbf

Fungsi             : Untuk menyimpan data kecamatan

4.2.1.J Tabel Kelas Hotel

Nama program : kelashotel.dbf

Fungsi             : Untuk menyimpan data kelas hotel.

4.2.1.K Form  Jenis Wisata

Nama program : fjeniswisata.scx
Fungsi           : sebagai media memasukkan, mengedit, dan menghapus data dari  seluruh jenis wisata

4.2.1.L Form Obyek Wisata

Nama program : fobyekwisata.scx
Fungsi           : sebagai media memasukkan, mengedit, dan menghapus data dari  seluruh obyek wisata

4.2.1.M Form Hotel
Nama program : fhotel.scx
Fungsi           : sebagai media memasukkan, mengedit, dan menghapus data dari  seluruh hotel

4.2.1.N Form Restoran

Nama program : frestoran.scx

Fungsi           : sebagai media memasukkan, mengedit, dan menghapus data dari  seluruh restoran

4.2.1.O Form Kerajinan

Nama program : fkerajinan.scx

Fungsi           : sebagai media memasukkan, mengedit, dan menghapus data dari  seluruh kerajinan

4.2.1.P Form Kabupaten

Nama program : fkabupaten.scx

Fungsi           : sebagai media memasukkan, mengedit, dan menghapus data dari  seluruh kabupaten

4.2.1.Q Form kecamatan

Nama program : fkecamatan.scx

Fungsi           : sebagai media memasukkan, mengedit, dan menghapus data dari  seluruh kecamatan

4.2.1.R Form programmer

Nama program : fprogrammer.scx

Fungsi           : sebagai media untuk memberikan informasi mengenai data diri pembuat program.

4.2.2 File User
4.2.2.A Menu Utama

Nama program : menu_user.mnx

Fungsi            : Merupakan sarana yang paling efektif untuk menjalankan sub-sub program, karena dengan tersedianya menu yang interaktif akan memudahkan pemakai dalam mengakses sub-sub program dalam suatu program aplikasi.

4.2.2.B Program Utama
Nama program : proguser.prg

Fungsi            : Merupakan modul program yang pertama kali dijalankan pada sebuah program aplikasi.

4.2.2.C Daftar Jenis Wisata di DIY
Nama program : jeniswisata.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar jenis wisata di DIY.
4.2.2.D Daftar Obyek Wisata di DIY
Nama program : obyekwisata.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar obyek wisata di DIY
4.2.2.E Daftar Obyek Wisata tiap Jenisnya

Nama program : jenisobyek.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar obyek wisata tiap jenisnya.

4.2.2.F Daftar Obyek Wisata tiap Kecamatan

Nama program : obyek2.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar obyek wisata tiap kecamatan.

4.2.2.G Daftar Hotel di DIY
Nama program : hotel.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar hotel di DIY.

4.2.2.H Daftar Hotel Per Kecamatan
Nama program : hotelkec.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar hotel.

4.2.2.I Daftar Hotel Per Kelas
Nama program : hotelkelas.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar hotel per kelas.

4.2.2.J Daftar Restoran di DIY
Nama program : restoran.frx

Fungsi           : Untuk memberikan informasi mengenai daftar restoran di DIY.

4.2.2.K Daftar Restoran tiap Kecamatan

Nama program : restorankec.frx

Fungsi           : Untuk memberikan informasi mengenai daftar restoran tiap kecamatan.

4.2.2.L Daftar Kerajinan di DIY
Nama program : kerajinan.frx

Fungsi          : Untuk memberikan informasi mengenai daftar kerajinan di DIY
4.2.2.M Form Pencarian Obyek Wisata Bedasarkan Jenisnya

Nama program : fcari_jenis.scx

Fungsi            : sebagai media untuk membantu dalam proses input data obyek wisata untuk menentukan jenis wisatanya.

4.2.2.N Form Pencarian Hotel Bedasarkan Kelasnya

Nama program : fcari_kelas.scx

Fungsi            : sebagai media untuk membantu dalam proses input data hotel untuk menentukan kelasnya.

4.2.2.O Daftar Kabupaten di DIY
Nama program : Kabupaten.frx
Fungsi          : Untuk memberikan informasi mengenai daftar kabupaten di DIY
4.2.2.P Daftar Kecamatan di DIY
Nama program : kecamatan.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar kecamatan di DIY
4.2.2.Q Daftar Obyek Wisata dan Fasilitasnya

Nama program : obyekfas.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar obyek wisata beserta fasilitas pendukungnya

4.2.2.R Daftar Kelas Hotel

Nama program : kls_hotel.frx

Fungsi            : Untuk memberikan informasi mengenai daftar kelas hotel

4.2.3 Pembahasan Program

Dalam program sistem informasi pariwisata Yogyakarta ini terdapat beberapa proses yang menyusun program tersebut. Proses-proses tersebut diantaranya adalah menginput data, lihat data, mencetak laporan, mengapus record menjadi suatu informasi dan sebagainya. 

4.2.3.A Proses Login2 
Proses login ini dimaksudkan agar keamanan data dari sistem informasi yang ada dapat terlindungi secara baik. Sehingga proses login ini merupakan suatu hak akses dari seorang pemakai (user) data yang berupa login password.  

Adapun perintah yang ada pada proses login2 adalah sebagai berikut:

vpassword=ALLTRIM(UPPER(thisform.text1.Value))

IF LEN(vpassword)=6

IF vpassword="helmy"

thisform.Release()

    DO menu_pariwisata.mpr

  READ events

ELSE

   MESSAGEBOX("Password Salah",0,"Pesan")

   thisform.text1.Value=""

ENDIF

Endif
thisform.Release()
4.2.3.B Proses Input
Proses input berguna untuk memasukkan data-data  baik itu jenis wisata, obyek wisata, hotel, restoran, kerajinan, kecamatan, maupun kabupaten dengan menggunakan perintah : LOCATE FOR EMPTY[expression] untuk menempatkan record di tempat yang kosong didalam form,  sintaks printahnya sebagai berikut : 

Locate for empty[expression]


[scope]

[if]

[nooptimize]

Perintah : 
LOCATE FOR EMPTY(kd_jenis)

Perintah tersebut diatas untuk mencari atau menempatkan kd_jenis dalam keadaan  kosong atau tidak.
Perintah :

IF NOT FOUND()

   APPEND BLANK

ENDIF

Jika  kode jenis tersebut tidak ditemukan dan bernilai benar, maka kd_jenis akan di tempat yang kosong,

Perintah :

Thisform.txtkd_jenis.SetFocus

Gunanya fokus dikembalikan ke kotak teks.

Perintah : Thisform.Refresh

Gunanya untuk memperbaharui proses input.
4.2.3.C Proses Lihat Data
Proses untuk melihat data record dalam satu tabel dengan menggunakan perintah BROWSE NOMODIFY NODELETE NOAPPEND, dimana perintah tersebut hanya bisa ditampilkan, tetapi tidak dapat dimodifikasi, dihapus, ataupun ditambah.

4.2.3.D Proses Cetak Laporan
Proses untuk mencetak laporan ke layar maupun ke printer dengan menggunakan perintah IF….THEN….ENDIF. Dengan sintaks perintah sebagai berikut :
IF ekspresi then

   Pernyataan 1

ENDIF

IF ekspresi then

   Pernyataan 2

ENDIF

Jika ekspresi menghasilkan nilai true (.T.), perintah akan dikerjakan tanpa mengerjakan perintah 2. jika ekspresi bernilai false (.F.), perintah 2 dikerjakan tanpa mengerjakan perintah 1.
Perintah  :

cetak=MESSAGEBOX("Cetak Laporan Jenis Wisata",3+32,"Jenis")

Gunanya  untuk menampilkan cetak dalam bentuk kotak (Box)

Perintah :

IF cetak=6 then

   REPORT format jeniswisata.frx ENVIRONMENT TO printer

ENDIF

Jika cetak=6 yang dipilih atau bernilai benar, maka  report/laporan jenis wisata akan di cetak ke printer tanpa menampilkan report tersebut ke layar

Perintah :

IF cetak =7 then

   REPORT format jeniswisata.frx ENVIRONMENT preview

ENDIF

Thisform.Refresh

Jika cetak=7 yang dipilih atau bernilai benar, maka report tersebut akan ditampilkan ke layar tanpa mempilkan report tersebut ke printer dan akan memperbaharui proses cetak.
4.2.3.E Proses menghapus record
   Pada suatu saat ada kemungkinan suatu record pada tabel tidak dipakai, sehingga programmer perlu menghapus record yang tidak terpakai tersebut dari tabel. Dalam database Visual Foxpro 7.0  perintah untuk menghapus record dari suatu tabel adalah delete. 
Perintah  :
Hapus=MESSAGEBOX(“Hapus Data Nama Wisata”,4+32,”Hapus”)
Gunanya  untuk menampilkan cetak dalam bentuk kotak (Box)

Perintah :
IF Hapus=6 then

   DELETE

ENDIF

GOTO top

Thisform.refresh
Jika Hapus=6 bernilai benilai true (.T.) maka akan dieksekusi, kemudian akan berpindah ke awal record  yang pertama, dan akan memperbaharui proses hapus.

4.2.3.F Proses Tutup Form

Proses untuk menutup form juga menggunakan perintah IF…THEN…ENDIF seperti yang digunakan pada proses cetak laporan. Adapun perintahnya sebagai berikut :
Tutup=MESSAGEBOX("Tutup Form Jenis Wisata",4+32,"Tutup")

IF Tutup=6 then

   Thisform.Release

ENDIF
Jika pernyataan pada form jenis wisata bernilai benar, maka form tersebut akan keluar dari form jenis wisata atau dikerjakan, dan menyebabkan form diakhiri. Jika tidak maka akan tetap pada form jenis wisata.
4.2.3.G Tombol Awal
Pada tombol awal ini menggunakan perintah GO TOP, yang digunakan untuk memindahkan pointer record ke nomor record khusus yang ditentukan. Format sintaksnya sebagai berikut :

GO TOP | BOTTOM [IN nWorkArea |  IN cTableAlias]
Adapun perintahnya sebagai berikut :

GO top

Thisform.Refresh

MESSAGEBOX("Awal Record",0+64,"Awal")

Gunanya pointer record diarahkan ke record pertama via GO top. Perintah Thisform.refresh digunakan untuk memperbaharui tombol awal, kemudian menampilkan pesan sebagai berikut : Awal Record
4.2.3.H Tombol Preview
Pada tombol preview ini menggunakan perintah function BOF() dan SKIP. Perintah function .NOT.BOF() berarti kalau BOF() tidak bernilai.T. atau dengan kata lain kalau pointer tidak sedang menunjuk BOF(Awal file), sedangkan peintah SKIP digunakan untuk memindahkan pointer record di dalam tabel, maju atau mundur. Adapun perintahnya sebagai berikut 
IF NOT BOF()

   skip-1

ENDIF
Perintah :
IF BOF()

   GO top

   WAIT WINDOW "Awal file" nowait

ENDIF
Menyatakan bahwa kalau pada saat tabel dibuka ternyata awal file dijumpai (BOF()bernilai.T.), program menampilkan pesan berikut ;

Awal File
Sedangkan perintah :
Thisform.refresh
Digunakan untuk memperbaharui tombol preview.

4.2.3.I Tombol Next

Pada tombol next menggunakan perintah function EOF(), SKIP, dan Go Bottom, dimana perintah function .NOT.EOF() berarti kalau EOF() tidak bernilai.T. atau dengan kata lain kalau pointer tidak sedang menunjuk EOF(Akhir file). Peintah SKIP digunakan untuk memindahkan pointer record di dalam tabel, maju atau mundur. Adapun perintahnya sebagai berikut :

IF NOT EOF()

   SKIP 1

ENDIF

Perintah :
IF EOF()

   GO BOTTOM 

   WAIT WINDOW "Akhir File" nowait

ENDIF

Perintah function EOF() digunakan untuk medekteksi apakah pointer record berada pada record terakhir atau tidak. Jika pointer ini berada di record terakhir , function ini bernilai true (.T.). jika pointer record tidak berada di record terakhir, function ini bernilai false (.F.), program akan menampilkan pesan sebagai berikut :
Akhir file

Sedangkan perintah :

Thisform.refresh  
Digunakan untuk memperbaharui tombol next.
4.2.3.J Tombol Akhir

Pada tombol  akhir ini menggunakan perintah GO Bottom, yang berfungsi untuk memindahkan poiter record kenomor record yang paling bawah atau akhir, dimana sintak perintahnya sama seperti yang digunakan pada tombol awal. Adapun perintahnya sebagai berikut :
GO bottom

Thisform.Refresh

MESSAGEBOX("Akhir Record",0+64,"Akhir")

BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari data-data yang ada, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

Sistem informasi pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diimplementasikan dengan serangkaian sistem yang saling mendukung yang memiliki fungsi-fungsi tertentu. Pengolahan database dengan menggunakan Microsoft Visual Foxpro 7.0 dimana kita dapat menciptakan suatu table maupun report sesuai dengan kebutuhan sistem. 

1. Sistem ini dapat digunakan dengan mudah oleh para pemakai seperti wisatawan yang ingin mengetahui segala informasi mengenai obyek tujuan wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Dengan adanya sistem informasi pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta ini, maka para wisatawan dapat memilih obyek wisata yang diminatinya dengan sangat mudah
3. Masih terdapat kelemahan pada :

· Konfirmasi dari obyek wisata yang tidak ditemukan

5.2 Saran 

Sistem informasi ini masih besifat single user, untuk pengembanganya diharapkan bisa ditujukan untuk multiuser baik pada lingkup intranet maupun internet.
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Gambar 1. Diagram Konteks Sistem Informasi Pariwisata Yogyakarta
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Gambar 3 Diagram Alir Data Level 1 proses 1.
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Gambar 7. Relasi Antar Tabel
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Gambar 5 Data Flow Diagram  Level 1 proses 3.
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Gambar 2. Data Flow Diagram  Level 1
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Gambar 4 Data Flow Diagram  Level 1 proses 2.
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